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DAPUR TEMPO 


40 TAHUN (1971-2011) 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak 
Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau 
Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Dari Proklamasi 72 


Dapur Terbuka Majalah Tempo 


APA tantangan terbesar menulis ten- 
tang diri sendiri? Bukan pengejar- 
an narasumber—tentu saja. Hal pa- 
ling sulit adalah mencegah tulisan 
terlalu “pribadi”: mengagungkan 
senior, membesar-besarkan sesuatu 
yang sebenarnya biasa saja, dan ter- 
jebak narsisme yang membuat jengah 
pembaca. Tapi, pada saat yang sama, 
tulisan tetap harus “enak dibaca dan 
perlu”. 

Itulah yang kami alami ketika me- 
nyusun edisi khusus “Kecap Dapur”, 
yang membuka pelbagai hal di redaksi 
Majalah Tempo. Tim penulis edisi 
khusus, bagaimana pun, memiliki 
pengalaman pribadi dengan kantor 
tempat mereka bekerja. Sebagian pas- 
ti memiliki kekaguman, atau bisa ju- 
ga sebaliknya, pada tokoh-tokoh yang 
terlibat dalam sejarah majalah ini. 

Karena itu, langkah pertama ada- 
lah menyusun daftar panjang tentang 
hal-hal yang dianggap penting. Daftar 
itu lalu dibahas berama, untuk meng- 
kaliskan hal-hal yang dianggap tak la- 
yak tulis. Persoalannya, apa kriteria 
layak dan tak layak? Kami kembali 
pada panduan utama yang digunakan 
setiap pekan untuk menimbang ke- 


layakan suatu berita. 

Di rapat-rapat redaksi Majalah 
Tempo, ketika membahas usulan pe- 
nulis, seringkali terdengar pertanya- 
an: “Apa pentingnya isu ini ditulis?” 
Pengusul lalu berusaha berargumen, 
agar usulannya disetujui dan “disah- 
kan” rapat. Peserta rapat mengukur- 
nya dengan kriteria “Tayak Tempo”. 

Secara umum, ada setidaknya se- 
puluh kriteria untuk mengukur ke- 
layakan berita, atau yang biasa disebut 
sebagai news value: kehangatan, per- 
tama kali, magnitude, tokoh atau na- 
ma besar, tren baru, dramatis, unik, 
prestisius, angle berita, dan misi. 
Berita yang terbit di majalah harus 
memenuhi paling tidak lebih dari 
separuh butir kriteria itu. Dengan 
panduan itu pula kami menyisir ba- 
gian-bagian yang layak masuk edisi 
Kecap Dapur. 

Edisi khusus itu kami terbitkan 
untuk memperingati ulang tahun Ma- 
jalah Tempo. Yang pertama pada 1986, 
ketika majalah ini berusia 15 tahun. 
Lalu 25 tahun kemudian, pada 2011, 
edisi serupa dibuat pada ulang tahun 
ke-40- walau majalah ini sempat mati 
suri dibunuh rezim Orde Baru selama 
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empat tahun. Edisi khusus yang lebih 
ringan juga diterbitkan pada 2008, 
untuk mengenang 10 tahun majalah 
ini terbit kembali. 

Agar tidak kehilangan konteks, 
edisi kecap dapur 1986 dikerjakan 
oleh “pelaku sejarah” sendiri. Sebagian 
besar penulisnya menggunakan gaya 
penuturan “saya”, karena memang 
mereka bekerja sejak majalah ini 
berdiri. Mereka adalah penyair atau 
seniman, yang memiliki cita-cita sa- 
ma: mendirikan majalah sekelas The 
Economist atau Time. Pada edisi khu- 
sus itu, setting waktunya tentu saja 
pada 1986. 

Sementara itu, edisi 40 tahun di- 
kerjakan generasi baru. Mereka bukan 
penyair atau seniman, melainkan “pe- 
kerja”. Berusia 30-40 tahun, generasi 
ini berjarak sangat lebar dengan para 
pendiri Tempo. Model penulisan edisi 
ini layaknya laporan reportase biasa. 
Generasi pendiri hanya menjadi nara- 
sumber, yang informasinya tetap ha- 
rus dicek ulang ke sumber-sumber 
lain. 

Didirikan sekitar tiga puluh 
wartawan dan seniman muda pada 
1971, Tempo memproklamasikan asas 
jurnalisme-nya pada edisi pertama. 
“Azas jurnalisme kami bukanlah azas 
jurnalisme yang memihak satu golong- 
an. Kami percaya bahwa kebajikan, 
juga ketidakbajikan, tidak menjadi 
monopoli satu pihak. Kami percaya 
bahwa tugas pers bukan menyebar- 
kan prasangka, justru melengkapinya. 


KECAP DAPUR TEMPO 1971 - 2011 


Bukan membenihkan kebencian, 
melainkan mengkomunikasikan saling 
pengertian. Jurnalisme majalah ini 
bukanlah jurnalisme untuk memaki 
atau mencibirkan bibir, juga tidak 
dimaksudkan untuk menjilat atau 
menghamba. Yang memberi komando 
bukan kekuasaan atau uang, tapi niat 
baik, sikap adil dan akal sehat.” Dari 
generasi ke generasi, asas itu menjadi 
semacam “konstitusi” Majalah 
Tempo. 

Penerbitan edisi kecap dapur 
bukan hal baru. Majalah Time pun 
membuatnya. Bagi Tempo, tujuan 
serius pembuatannya adalah men- 
dekatkan diri dengan pembacanya. 
Barangkali hanya kebetulan jika 
“keterbukaan” semacam ini menjadi 
tren pemasaran aneka produk. Banyak 
restoran, misalnya, dibuat dengan da- 
pur terbuka, tempat pelanggan bisa 
menyaksikan juru masak berakrobat 
memainkan alat-alatnya. 

Tujuan “kurang serius”-nya, pe- 
nerbitan edisi kecap dapur ini untuk 
menunjukkan kepada publik bahwa 
produk jurnalistik tidak muncul tiba- 
tiba, layaknya barang yang keluar dari 
mesin. Jurnalistik dikerjakan dengan 
proses panjang oleh manusia. Artinya, 
bisa saja tulisan yang dihasilkan tidak 
tepat atau bahkan keliru. Tapi penting 
ditegaskan bahwa hal itu tidak dilaku- 
kan secara sengaja untuk, katakanlah, 
menjegal atau mempromosikan sese- 
orang. 

Setelah reformasi, kebebasan pers 
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relatif lebih terjamin. Tapi, tetap saja 
pekerjaan jurnalistik yang bersifat 
investigatif bukan tanpa risiko. Tugas 
ini perlu dijalani karena merupakan 
alasan mutlak media hadir di tengah 
publik. Usaha melakukan investigasi 
biasanya memiliki ekses lain: gugatan 
hukum. Tak ada jalan lain melayani 
gugatan ini selain memperkuat peng- 
galian bahan berita di lapangan, check 
dan recheck, menjaga keseimbangan 
berita, serta berpegang pada kode etik. 
Pekerjaan seperti itulah yang hendak 
ditampilkan dalam edisi Kecap Dapur, 
terutama edisi 2011. 

Penerbitan ulang edisi Kecap 
Dapur dalam bentuk buku oleh Ke- 
pustakaan Populer Gramedia (KPG) 
ini tentu menggembirakan. Para 


Kecap Dapur 40 Tahun Tempo 


pemerhati pers bisa menjadikan buku 
ini sebagai referensi, paling tidak yang 
berkaitan dengan sejarah Majalah 
Tempo. Untuk itu, kepada KPG kami 
ucapkan terima kasih. 

Ucapan terima kasih juga kami 
ucapkan kepada pembaca Majalah 
Tempo, yang seringkali memberi 
masukan berharga. Merekalah tiang 
utama penyokong majalah ini. Terima 
kasih terbesar kami sampaikan ke- 
pada publik, yang banyak memberi 
dukungan ketika majalah ini dibredel 
-juga menghadapi tekanan sejumlah 
pihak. Kepada publiklah majalah ini 
selalu bersandar, agar tidak didaulat 
oleh kekuasaan atau uang, melainkan 
“niat baik, sikap adil, dan akal sehat” 
sesuai Azas Djurnalisme. 

Selamat membaca. 


Budi Setyarso 


Penyusun Edisi Khusus 
Kecap Dapur 
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Untuk Publik, 
Untuk Republik 


Empat puluh tahun lalu, 30-an 
wartawan dan seniman mendirikan 
majalah ini. Mereka menetapkan 
tonggak kokoh: “Jurnalisme majalah 
ini bukanlah jurnalisme untuk 
memaki atau mencibirkan bibir, juga 
tidak dimaksudkan untuk menjilat 
atau menghamba.” Berpandu pada 
tonggak itu, 1.879 edisi Tempo telah 
diterbitkan, dan sebuah kelompok 
media telah ditumbuhkan—hingga 
kini. 

Zaman berubah. Keberanian menulis 
fakta dan pendapat dimiliki hampir 
semua media. Maka kami berusaha 
mengembangkan jurnalisme 

yang menjunjung argumen kuat, 
data tepercaya, dan kejelasan. 
Hanya dengan itu, setiap tulisan 
bisa memandu para pembaca— 
bukan menyiarkan kepentingan 
pemodal, kelompok politik, atau 
kekuatan mayoritas. Edisi khusus 

40 tahun ini adalah semacam 
pertanggungjawaban kepada 
publik: satu-satunya “majikan” 
Tempo. 


Kantor Tempo di Jalan Senen 
Raya 83, Jakarta (1971). 
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Karena Tak Ingin 


Menjadi Fosil 


EMPO 40 tahun—dan ini pasti 
IT bukan semata-mata takdir. 

Sekitar tiga puluh wartawan 
dan seniman muda pada 1971 rasanya 
tidak sekadar mengikuti garis nasib 
ketika mulai bekerja di majalah Tem- 
po di gedung tua 10 x 30 meter bekas 
Apotek Ban An. Mereka memilih, 
meskipun pilihan itu jauh dari kesan 
heroik. 

Mulanya barangkali hanya tempat 
mencari kerja atau menulis novel, ce- 
rita pendek, drama, esai, puisi, atau 
merampungkan skripsi kesarjanaan. 
Kesamaan tujuan agaknya hanya pada 
satu hal: setiap pekan mesti menyum- 
bang naskah untuk diterbitkan dalam 
satu jilid majalah. 


Dari kantor yang lantainya ber- 
goyang ketika ada yang menaiki tang- 
ga—tempat wartawan suka berteriak 
memesan makanan, kopi, atau ro- 
kok—mereka memulai satu tradisi 
jurnalistik yang hidup sampai seka- 
rang: lugas dalam menyampaikan ga- 
gasan dan pendapat. 

Pada 2011 ini keadaan kantor ka- 
mi sedikit lebih baik. Lantai rumah 
toko atawa ruko yang ditempati maja- 
lah Tempo dan Koran Tempo—di 
Jalan Proklamasi 72 dan Kebayoran 
Centre—tidak bergoyang ketika tang- 
ganya dinaiki, kendati bocor masih 
di sana-sini. Kemewahan berkantor 
di Kuningan, “segitiga emas” Jakar- 
ta, seperti era sebelum pembredelan 


Ruang redaksi di Jalan Senen Raya, Jakarta (1971). 
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1994 memang bukan milik kami lagi. 
Pembredelan oleh Orde Baru meram- 
pas semuanya, hak hidup sekaligus 
kemampuan finansial kami. 

Maka, ketika sebagian awak maja- 
lah memilih hidup kembali ketimbang 
menjadi sejarah pada Oktober 1998, 
itu artinya menyadari bahwa kerja 
mesti diawali lagi dari titik paling ba- 
wah. Segalanya menjadi lebih berat. 
Begitu banyak orang turun ke jalan 
memprotes pembredelan, begitu ba- 
nyak orang yang merasa kehilangan, 
menunjukkan Tempo sudah menjadi 
milik umum. 

Media ini juga telanjur ditabalkan 
sebagai semacam simbol perlawanan, 
sehingga ekspektasi pembaca sangat 
tinggi ketika ia hidup kembali. Tak 
semua awak redaksi bisa bergabung 
kembali. Beruntung kawan-kawan 
yang datang setelah era bredel dengan 
cepat menambal kekurangan ini. 
Mereka begitu lekas melebur. 

Dalam zaman yang lebih bebas, 
keberanian menuliskan fakta dan 
pendapat bukan lagi daya tarik 
bagi pembaca. Semua media mela- 
kukannya. Maka mengembangkan 
jurnalisme yang mengandalkan ar- 
gumen kuat, data tepercaya, dan 
kejelasan merupakan keharusan 
pascapembredelan. Jurnalisme argu- 
mentatif mengharuskan wartawan 
lebih banyak belajar dan lebih keras 
menggali bahan yang tidak tampak di 
permukaan. 


Pengantar 


Keterampilan meramu data dan 
fakta menjadi berita yang meyakinkan 
merupakan keharusan. Wartawan se- 
karang lebih dituntut menjadi peng- 
klarifikasi informasi ketimbang pe- 
nulis berita bergaya orator jalanan. 

Rubrik Investigasi di Tempo dan 
Selusur di Koran Tempo, yang hadir 
setelah pemkerja menggali bahan 
yang tak tampak di permukaan, atau 
sengaja disembunyikan pelakunya. Di 
era yang disebut reformasi ini, tak di- 
nyana tugas melayani hak informasi 
masyarakat terasa semakin pelik. 

Perubahan politik sejak 1998 ini 
belum tuntas. Pertarungan barisan 
pembaru dan pendukung status guo 
masih berlangsung. Dampaknya keli- 
hatan di semua bidang. Kongkalikong 
pengusaha dan penguasa—satu “wa- 
risan” penting Orde Baru—masih te- 
rus dipraktekkan, misalnya dalam soal 
pajak. Korupsi merajalela. Kekuatan 
uang sering kali membuat penegak- 
an hukum berpihak kepada yang 
mampu membayar. Kepemimpinan 
negeri yang kurang kukuh melahir- 
kan banyak komplikasi: pemaksaan 
kehendak sekelompok orang, kebe- 
ranian melawan aturan, dan pelang: 
garan tanpa tindakan setimpal. 

Beruntung pers masih sanggup 
mempertahankan kebebasan—walau 
sejumlah peraturan dan undang-un- 
dang bersemangat membatasinya. Su- 
ka atau tak suka, wartawan tak hanya 
harus melaporkan apa yang terjadi, 
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tapi juga membantu publik memilah- 
milah informasi yang sahih dan yang 
isapan jempol. Mengungkap yang se- 
ngaja disembunyikan bukan tanpa 
risiko. Tugas ini perlu dijalani bukan 
untuk menjadi yang paling benar, 
melainkan merupakan alasan mut- 
lak mengapa media hadir di tengah 
publiknya. 

Usaha melakukan investigasi itu 
tak pernah mudah. Kalaupun infor- 
masi yang tersembunyi dapat di- 
ungkapkan, biasanya ada ekses lain: 
gugatan hukum. Tak ada yang suka 
kegiatan “kerang-keroh”-nya dibuka. 
Maka tugas pemimpin redaksi, ter- 
utama di Tempo, belakangan ini ber- 
tambah: menjalani pemeriksaan poli- 
si—yang melayani si penggugat. Para 
pemimpin redaksi di Tempo— sekarang 
ada empat pemimpin redaksi—suka 
berseloroh: dalam komponen gaji- 
nya, selain ada tunjangan pemeriksa- 
an kesehatan, ada tunjangan "peme- 
riksaan” polisi. 

Tak adajalan lain melayani gugat- 
an ini selain memperkuat penggalian 
bahan berita di lapangan, check dan 
recheck, menjaga keseimbangan be- 
rita, serta berpegang pada kode etik. 
Sampai sekarang resep ini manjur un- 
tuk menjelaskan pengaduan sumber 
berita melalui Dewan Pers, juga 
menjawab gugatan lewat polisi. Itu 
juga cara kami menghadapi gugatan 
yang melaju ke pengadilan. 

Ada ancaman lain, sekaligus pe- 
luang besar, di zaman Internet ini: 
kemajuan teknologi informasi. Media 
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yang tak mempedulikan tren dunia 
digital mesti bersiap-siap menjadi 
fosil atau sejenis satwa langka yang 
menanti punah. Orang tak lagi hanya 
membaca berita di media cetak, lewat 
siaran televisi dan radio, tapi lewat 
komputer personal dan perangkat 
yang bisa dibawa “bergerak”, seperti 
BlackBerry, iPhone, iPad, PlayBook, 
serta berbagai tablet digital. 

Media cetak tiba-tiba terasa kuno 
dan mulai ditinggalkan pembaca di 
negara-negara maju. Tren itu juga 
mulai terasa di sini. Anak-anak muda 
yang gandrung telepon seluler dan 
gadget lainnya semakin jarang me- 
nyentuh koran atau majalah. Mereka 
mengakses informasi lewat perangkat 
digital yang hampir selalu melekat 
di tangan mereka. Artinya, informasi 
tetap dibutuhkan, hanya medium 
yang mengantarnya berbeda, dan tu- 
gas menyiapkan berita tetap perlu 
dijalankan. 

Bahkan muatan berita—di sam- 
ping hiburan—tetap menjadi bagian 
penting dalam setiap platform itu. 
Hanya berita tak lagi semata disam- 
paikan lewat platform cetak, tapi mes- 
ti dicetak” dalam beberapa format, 
yang nantinya disebarluaskan melalui 
masing-masing saluran yang mem- 
butuhkan “kemasan” khusus itu. 

Kami membentuk tim yang khu- 
sus mengerjakan urusan digital ini. 
Tim itu menyumbangkan kado isti- 
mewa di usia 40 tahun: majalah 
Tempo dan Tempo English Edition 
sudah tampil di iPad— bisa diunduh 
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lewat aplikasi Scoop di ”toko” khu- 
sus aplikasi iPad, yakni iTunes. Koran 
Tempo dan media lain di grup kami 
segera menyusul. 

Sesungguhnya kami sudah lama 
menyadari pentingnya penyebaran 
informasi melalui media digital ini. 
Ketika majalah dibredel, terasa betul 
pentingnya Internet sebagai sarana 
penyebaran informasi. Maka kami 
membangun Tempo Interaktif— 
www.tempointeraktif.com—pada 6 
Maret 1996. Sekarang, dengan meng- 
online-kan sekitar 450 berita setiap 
hari, Tempo Interaktif semakin tahun 
semakin menjadi tujuan pencari be- 
rita. 

Kemampuan mengintegrasikan 
semua platform—cetak, online, audio, 
dan video—diyakini akan menentukan 
masa depan sebuah media. Integrasi 
itu akan mendatangkan efisiensi. Era 
konvergensi tak bisa dielakkan jika 
media tetap ingin eksis. Kami percaya 
itu dan tak punya pilihan selain me- 
nyiapkan diri. 

Tahun ini kami merombak news- 
room dan mulai mencoba menginte- 
grasikan beberapa kom- 
partemen. Kompartemen 
Ekonomi di Tempo dan 
Koran Tempo, yang sela- 
ma ini bekerja hanya un- 
tuk "induk semang” ma- 
sing-masing, barangkali 
akan disatukan dalam satu 
lokasi kerja. 


Tempo 
versi iPad (2011). 


Pengantar 


Tahun depan, kami berharap 
kantor baru kami berdiri. Dengan 
begitu, kami tak perlu bekerja ter- 
pisah-pisah di tiga lokasi di Jakarta 
seperti saat ini. Ketika itu konsep 
newsroom tersebut diperkirakan 
sudah matang dan siap dijalankan. 
Percetakan Temprint juga sedang 
meremajakan semua mesin-mesinnya. 
Tapi betapa mencemaskan bicara 
perubahan dan kantor baru ini bila 
mengingat kejadian pahit pada 1994 
itu: Tempo ditutup justru ketika kan- 
tor baru disiapkan. 

Masa lalu perlu dikenang, tapi 
tak lantas tersandera dengan terus- 
menerus meratapinya. Sedikit-banyak 
pilihan kami untuk terbit kembali 
ternyata tak salah. Di antara semua 
perbaikan itu, di tahun ke-40 media 
ini, bila Anda merasa jurnalisme ka- 
mi tetap pada “garis” yang diawali di 
kantor dengan lantai bergoyang di Se- 
nen Raya 83, itu sudah merupakan 
kado terbaik bagi kami. @ 


Sg Ken 
Tajan Wa 
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KECAP DAPUR TEMPO 


1971-2011 


Satu Cerita, 
14.600 Hari 


Tradisi menerbitkan “kecap dapur”—suplemen khusus berisi 
kegiatan di dapur belakang—terus dipelihara Tempo hingga 
usia 40. Kali ini menu diracik dengan resep untuk publik untuk 


republik. 


AMSIL Barat yang bilang life 

begins at forty- hidup dimulai 

pada umur 40-rasanya tak 
padan untuk Tempo, yang berhari 
jadi ke-40 pekan ini (Maret 2011). 
Tak ada alasan hebat, bukan juga 
sok sentimental. Setiap tahun, setiap 
minggu, bahkan setiap saat merupa- 
kan tonggak penting: kerja jurnalistik 
harus terus dilangsungkan. Tapi 40 
tahun memang usia yang perlu di- 
syukuri, seperti awal dari penggalan 
perjalanan untuk memasuki sesuatu 
yang diharapkan lebih baik. 

Bermula pada 6 Maret 1971. Tapi 
ini juga sekadar penanda. Tempo se- 
bagai proses lahirnya gagasan dan ide 
pemberitaan sejatinya berlangsung 
tiap-tiap hari, pekan, bulan, tahun, 
dekade. Dia lahir dari ide cerita, lalu 
diwujudkan- embodied- ke dalam 
produk-produk jurnalistik. Tapi seja- 
rah media ini bukan hanya soal me- 
racik berita. Di dalamnya ada jejak 
“kekerasan” pemerintah terhadap me- 
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dia, kisah ikhtiar empat dekade untuk 
menyumbang sedikit perbaikan pada 
negeri. 

Para pendiri meletakkan fondasi 
Tempo dalam ”Azas Djurnalisme” yang 
ditulis Goenawan Mohamad dalam 
nomor perdana majalah ini. Raga 
Tempo berkembang dalam waktu, 
macam batang pohon yang menjun- 
taikan cabang dan ranting. Dari satu 
mingguan berita bergambar, kini men- 
jadi satu kelompok media- merentang 
dalam rupa mingguan berbahasa Ing- 
gris, koran, berita online, hingga ma- 
jalah gaya hidup. Tapi intisari asas itu 
selalu sama, menjadi semangat yang 
menghidupkan. Ibarat api di atas kan- 
dil yang diupayakan tak kunjung pa- 
dam- bahkan di masa-masa Tempo 
rebah ke tanah, mati suri beberapa 
kali di masa bredel. 

Di dalam asas itu pula kita me- 
nemukan semangat independensi, 
niat baik, sikap adil, dan tak memihak 
satu golongan. Maka jadilah publik 
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sebagai kiblat utama sajian berita 
Tempo, sejak zaman para "kakek 
guru” menulis berita dengan mesin 
ketik, hingga kini, generasi terbaru 
mengirim laporan via BlackBerry. 

Kepentingan publik, serta Indo- 
nesia yang lebih baik, diperkenalkan 
kepada setiap wartawan. Maka tak 
mengejutkan, ketika kecap rasa 40 ta- 
hun ini dirancang, publik dan repu- 
blik pun menjadi arah utama laporan. 
Torig Hadad, kini Kepala Pemberita- 
an Korporat dan Direktur Produksi 
Kelompok Tempo Media, memimpin 
rapat itu di Temprint- percetakan ka- 
mi- Palmerah, Jakarta Barat, pada 
November 2010. 

Duduk di ruangan itu tiga bekas 
pemimpin redaksi yang telah beralih 
tugas menjadi anggota direksi: Bam- 


Pengepakan dan distribusi di kantor Senen, Jakarta (1976). 


Pengantar 


bang Harymurti dan Torig Hadad, 
yang pernah memimpin majalah 
Tempo- baik versi Indonesia maupun 
Inggris- serta S. Malela Mahargasarie, 
mantan Pemimpin Redaksi Koran 
Tempo. Sejumlah editor turut dalam 
rapat itu. "Setelah berbagai ide kita 
bahas, tema kecap dapur yang kita 
putuskan untuk ulang tahun Tempo 
ke-40 adalah untuk publik, untuk 
republik,” ujar Torig. “Teman-teman 
silakan mulai bekerja,” dia menam- 
bahkan dengan singkat saja. 

Kalimat singkat itu seperti lon- 
ceng pembuka gerakan panjang, dan 
berantai selama berbulan-bulan. Dis- 
kusi di ruang rapat, riset, riset, riset, 
liputan di lapangan, rekonstruksi 
peristiwa. Ada masa 40 tahun- atau 
14.600 hari-yang harus ditelusuri. 
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Maka riset berperan penting- dipim- 
pin Priatna, Kepala Pusat Data dan 
Analisa Tempo (PDAT). “Sekitar 99 
persen materi Tempo tersedia dalam 
bentuk digital sejak 2009,” kata 
Driyandono, 22 tahun, anggota staf 
PDAT. "Sehingga pekerjaan meriset 
menjadi jauh lebih mudah,” dia me- 
nambahkan. 


KECAP dapur 40 tahun adalah me- 
napak tilas kenangan panjang. Kami 
membaca kembali tujuh laporan se- 
rupa yang ditulis sebelum ini. 

Kecap dapur edisi 15 Maret 1986, 
yang dipimpin Bambang Bujono- per- 
nah menjadi Redaktur Pelaksana Te- 
mpo, kini penulis dan pemerhati se- 
ni rupa- bahkan ”berani” menyuguhi 
pembaca satu majalah utuh berisi 
ingar-bingar di dapur redaksi. 

Dari nomor tersebut serta enam 
suplemen lain, kami mendapati ba- 


nyak nama-yang telah menyerahkan 
potongan hidupnya untuk menegak- 
kan Tempo. Sebagian sudah berpu- 
lang, banyak yang tetap segar bugar- 
termasuk generasi pendiri. Ada yang 
terus berpaut dengan kelompok me- 
dia ini, yang lain bertiwikrama seba- 
gai "diaspora” Tempo di media-media 
lain. Dan ada yang ruang hidupnya 
tak lagi bersentuhan langsung dengan 
jurnalisme- entah di satu kamar sunyi 
di Pekalongan, entah di tengah me- 
tropolitan riuh di Tokyo. Tapi dari 
mereka, dari deretan nama itu, bata 
setinggi 40 tahun ini disusun. 

Sesekali ada saja yang menggoda: 
apa gunanya menerbitkan suplemen 
khusus ulang tahun? Membuat pem- 
baca lebih akrab dengan kerja kami. 
Kalau jawaban itu dirasa terlalu se- 
rius, kami punya alasan yang lebih 
enteng: ini sebuah kecap dapur- yang 
kita tahu menjadi penyedap penting 
promosi sebuah merek. 


Para pendiri Tempo meninjau ruang tata muka di kantor Tempo, Senen (1971). 


KECAP DAPUR TEMPO 1971 - 2011 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bentuk laporan jenis ini memang 
melahirkan jebakan, sejenis sweet 
temptation yang “berbahaya”: orang 
jadi tergoda menulis catatan prestasi 
serba narsisistis. Kelakar ini dengan 
tepat melukiskan situasi itu: hanya 
ada kecap nomor satu. 

Dan begitulah tekad kami ketika 
laporan ini disusun: membotolkan 
kecap nomor satu- sembari, nah, ini 
dia sulitnya, menjauhkan aneka go- 
daan sanjung-menyanjung. Mudah? 
Tepatnya, tidak! Dua editor pelaksana 
ditugasi menjadi kepala proyek: Budi 
Setyarso, Redaktur Pelaksana Desk 
Nasional Majalah Tempo, dan Yos 
Rizal Suriaji, Redaktur Pelaksana 
Desk Internasional Koran Tempo. 

Strategi disusun, rapat-rapat di- 
fokuskan- demi menjaga agar tulisan 
tak melenceng ke jalur “pemujaan 
diri”- yang mungkin tak selalu ber- 
hasil. Dicarilah sejumlah pilar Tempo 
yang dipandang paling kuat- untuk 
diceritakan, dan bukan sekadar me- 
nampilkan para juru belanja dan juru 
masak berita. 

Anton Septian, kini 30 tahun, sa- 
tu wartawan dari generasi termuda, 
melukiskan salah satu pilar itu, sem- 
bari berjalan menjemput motornya di 
parkiran Gedung Dewan Perwakilan 
Rakyat, Senayan, suatu malam. “Sikap 
independen Tempo lewat aneka lapor- 
an investigasinya telah menerbitkan 
impian saya menjadi wartawan,” kata- 
nya. "Hanya tak pernah terbayangkan 


Pengantar 


menjadi wartawan Tempo-yang pa- 
da awalnya saya rasa mustahil di- 
jangkau,” ujarnya sembari tertawa 
renyah. 

Ya, anak muda macam Anton Sep- 
tian dan ratusan lainnya datang dan 
pergi dalam 40 tahun terakhir. Mere- 
ka menyangga pilar investigasi dengan 
banyak cara dan upaya. Banyak yang 
kuat- dan banyak yangpatah hati, tapi 
hidup toh kudu terus berlangsung. 

Pilar investigasi hanya mungkin 
tegak bila disangga pilar indepen- 
densi. Dan keduanya dapat dipatri, 
ditularkan, bila ada pendidikan yang 
sungguh dan sinambung. Nama Yusril 
Djalinus, wartawan senior yang berpu- 
lang pada 2009, layak disebut dengan 
hormat sebagai arsitek pendidikan 
Tempo. 

Sikap egaliter di ruang redaksi 
salah satu hasilnya. Juga keputusan 
"berani miskin”, yang dalam istilah 
Anton, "Dapat saya kompromikan se- 
bagai konsekuensi menjadi wartawan 
Tempo.” Jadilah ketiga pilar itu, inde- 
pendensi, investigasi, dan pendidikan, 
garis utama laporan kecap dapur ini. 
Ditambah elemen keempat yang tak 
kalah penting, yaitu bisnis. 


KAMI percaya, selalu percaya, bahwa 
media independen bukan kontra ter- 
hadap bisnis yang sukses, being well 
off. Kejayaan ekonomi generasi Ku- 
ningan- begitu kami menyebut Tempo 
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basi 


prabredel 1994- dan resureksi per- 
lahan generasi Proklamasi-Velbak, ini 
julukan Tempo pasca-Oktober 1998, 
dengan terang mencerminkan hal itu. 

Claude Angeli, kini 80 tahun, le- 
genda investigasi Prancis dan Pemim- 
pin Redaksi Le Canard Enchaine, sa- 
lah satu koran satire paling sohor di 
Eropa, mengakui hal itu kepada Tem- 
po di Jenewa dalam wawancara pada 
April 2010: “Jurnalisme investigatif 
adalah bisnis menguntungkan. Yang 
kita perlukan hanya cerita jujur dan 
memikat, lalu biarkan pembaca yang 
menghidupi kita.” Setiap Rabu pagi, 
warga Prancis berebut Le Canard- 
koran mingguan ini menolak segala 
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Ruang dokumentasi Tempo di Senen (1976). 


iklan demi independensi- yang laris 
macam pisang goreng Kalimantan, 
dan memberjayakan Le Canard se- 
panjang 40 tahun terakhir. 

Sulit menjadi sempurna, dan kami 
tak pernah bermimpi sanggup men- 
jangkaunya. Tapi setiap hari ada ikh- 
tiar untuk memperbaiki kekurangan. 
Toh, usia 40 tahun barangkali waktu 
yang tepat untuk menyatakan sebuah 
harapan besar: jika ada umur panjang, 
kami ingin generasi-generasi berikut 
akan mengantar Tempo beserta "Azas 
Djurnalisme” sampai seribu tahun 
lagi- siapa tahu? 

Selamat menikmati isi dapur 
Tempo. @ 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


KECAP DAPUR TEMPO 


1971-2011 


Ba 


Dari Roh yang 
Menghidupkan 


Bermula sejak era awal, investigasi dibangun 
dengan semangat membukakan kebenaran 
kepada publik. Fondasi laporan-laporannya 
diikhtiarkan antikorupsi, menjaga demokrasi, 
menyokong penegakan hukum, mendorong 
pemerintahan bersih. Ini bukan sekadar nama 
rubrik atau tradisi, melainkan etos, roh, yang 1 
menghidupkan bangunan jurnalisme media 1 
ini dari generasi ke generasi. Bahkan di masa 
raga tewas oleh sejumlah bredel, cita-cita 
investigasi terus menyala dalam sekam, hidup 
"di bawah tanah”. Karena inilah cara yang 
kami percayai untuk mendapatkan cerita 
- yang—setidaknya—mendekati kebenaran, 
seraya meletakkan publik sebagai kiblat. 


Hg 
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Tentang Skandal 


Empat Zaman 


Dihantam serangan balik, Tempo berupaya tak lelah 
menjalankan jurnalisme investigasi. Tidak pernah 


dibayangkan para pendirinya. 


PA kesulitan terberat jurnalis- 
A me investigatif: ancaman fisik, 
gugatan hukum, atau bahkan 
pembredelan? Pengantar Laporan Uta- 
ma majalah Tempo edisi 20 Januari 
1973 memberi jawaban: "Banyak yang 
dapat diketahui, tapi sedikit yang bisa 
dikemukakan.” Laporan Utama edisi 
itu mengungkap skandal impor 290 
mobil mewah sepanjang 1969-1971, 
yang melibatkan pengusaha Robby 
Tjahjadi. Mendirikan perusahaan de- 
ngan hanya tiga pegawai, termasuk 
dirinya, Robby menyuap aparat Bea- 
Cukai, tentara, dan polisi buat me- 
muluskan kejahatannya. Mereka me- 
malsukan aneka dokumen, termasuk 
paspor dan surat-surat kendaraan. 
Badan Koordinasi Intelijen Negara 
membongkar jaringan Robby. Ketika 
edisi itu disiapkan, sang pengusaha 
sedang diadili. Koran-koran rajin 
memberitakannya—walau sepotong: 
sepotong. Agar memperoleh bahan 
lebih, wartawan Tempo George Junus 
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Aditjondro merunut kembali aneka 
dokumen, mewawancarai sumber 
dari pelbagai lembaga, menemui ka- 
langan dekat Robby, juga mereporta- 
se Pelabuhan Tanjung Priok. 

Dari bahan-bahan itu tersusun 
Laporan Utama berjudul "Hukuman 
Mati buat Robby Tjahjadi?” Setelah 
melakukan liputan investigatif, Tempo 
menyimpulkan, "Banyak prasangka 
yang hidup di masyarakat, ternyata 
tidak seluruhnya punya dasar kuat”. 
Sebaliknya, Tempo menemukan se- 
jumlah hal yang tidak muncul di 
pengadilan. Antara lain adanya pe- 
nyelundup kakap, seorang petinggi 
militer, yang telah menyelundupkan 
ribuan mobil. 

Kurang dari dua tahun setelah di- 
terbitkan, majalah ini telah memiliki 
model jurnalisme sendiri, yakni “seni 
mengemukakan yang sebenarnya”. 
Rubrik Forum Kita pada edisi Robby 
Tjahjadi itu juga menekankan jurna- 
lisme yang "tak patut mengharapkan 
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Ta aa 
da Bra 
3 


1 


Rolls-Royce, diimpor dengan kerja sama "orang dalam”. 


tepuk tangan, sementara tak ingin 
menerima tinju kemarahan”. 

Pada penerbitan selanjutnya, 
Tempo menyelidiki karut-marut Bea- 
Cukai. Aditjondro, kini peneliti masa- 
lah korupsi, pada Juli 1973 begadang 
siang-malam memelototi proses bong- 
kar-muat barang di Priok. Dari "kerja 
lembur" itu, ia menemukan 26 pintu 
siluman buat penyelundupan. Pada 
artikel berjudul “Kisah 26 Terowong- 
an”, tertulis: "Berbagai kisah nyata 
tentang congtipu, uang semir, cak- 
kopi, selundup, dan biaya siluman 
yang bisa bergeser dari meja verifikasi 
ke balik WC masih saja terjadi.”Tiga 
tahun kemudian, wartawan Tempo 
Fikri 

Jufri membongkar skandal ke- 
uangan perusahaan minyak negara, 


Pertamina. Seusai serah-terima jabat- 
an Direktur Utama Pertamina, dari 
Ibnu Sutowo ke Piet Haryono, pada 
Maret 1976, 

Fikri menemukan data jumlah 
utang perusahaan yang sudah menca- 
pai US$ 10 miliar. Pertamina di am- 
bang bangkrut. 

Menemui sejumlah pejabat pen- 
ting—termasuk Menteri Pertam- 
bangan M. Sadli yang didatangi di 
rumahnya ketika masih bersarung— 
Fikri mengumpulkan bahan-bahan. 
Hasilnya laporan panjang berjudul 
"Pertamina: Menduga Dalamnya Su- 
mur”. Di situ diungkapkan kesalahan- 
kesalahan bisnis Ibnu Sutowo, yang 
antara lain membeli sejumlah kapal 
tanker. 

Bahkan, setelah dibunuh oleh 
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Presiden Soeharto pada 1994 karena 
liputan investigasi kapal perang bekas 
Jerman Timur, Tempo tak membe- 
lokkan langkah. Ketika terbit kembali, 
empat tahun kemudian—setelah ke- 
jatuhan Soeharto—Tempo tetap me- 
ngibarkan bendera investigasi. Berita 
utama edisi perdana 1998 mengang- 
kat isu pemerkosaan perempuan 
Tionghoa pada kerusuhan yang mem- 
bakar Jakarta, Mei 1998. 

Banyak orang ragu benar-tidak- 
nya cerita kontroversial itu. Apalagi 
tim relawan mencatat ada 168 kasus 
pemerkosaan. Tempo menelusuri ba- 
nyak informasi. Hasilnya, angka yang 
disebut tim relawan mungkin meleset. 
Tapi Tempo menemukan sejumlah 
perempuan yang dipaksa sekelompok 
orang secara seksual. 

Kini, 40 tahun setelah diterbitkan, 
Tempo menghasilkan investigasi yang 
merentang sangat luas: dari mega- 
korupsi sampai aborsi, dari penye- 
lundupan sampai penggelapan pajak, 
dari pembunuhan aktivis sampai 
penyelewengan dana haji. Awak re- 
daksi selalu berganti-ganti, tapi me- 
reka selalu menghasilkan “seni me- 
ngemukakan yang sebenarnya”. 

Pertanyaannya, apakah para pen- 
diri sejak awal telah membayangkan 
Tempo sebagai majalah investigatif. 
"Tidak,” kata Goenawan Mohamad. 
Awalnya, kata dia, majalah ini di- 
rancang hanya untuk "menulis ses- 
uatu yang berbeda dengan koran-ko- 
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Robby Tjahjadi (1973). 


ran”. Berkiblat kepada majalah Time, 
para pendiri merancang agar Tempo 
menulis “cerita di balik berita”. 

Fikri Jufri mengatakan cara kerja 
investigatif berkembang dari waktu 
ke waktu. "Dulu, kalau ada yang perlu 
dikejar, ya dikejar.” 

Dibayangkan dari awal atau tidak, 
pilihan jurnalisme investigasi ini se- 
ring mendatangkan serangan balik. 
Pada zaman Orde Baru, serangan be- 
rupa surat teguran sampai pembre- 
delan. Ketika kemudian terbit kem- 
bali, tantangannya berbeda. Serangan 
paling “lembut”: gugatan hukum dari 
obyek tulisan. Tulisan tentang ke- 
bakaran Pasar Tanah Abang, Jakarta 
Pusat, dan skandal pajak Asian Agri, 
misalnya, membawa rentetan gugatan 
ke meja hijau—walau hasilnya se- 
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Seorang polisi dari Polsek Menteng meneliti bom molotov di kantor 
majalah Tempo (2010). 


bagian besar dimenangi Tempo. 

Dari fitrahnya, jurnalisme inves- 
tigasi memang membawa banyak ri- 
siko dibandingkan dengan ”jurnal- 
isme biasa”. Mulai ancaman, teror, 
intimidasi yang dihadapi para war- 
tawan ataupun lembaganya, sampai 
tuntutan hukum yang bisa membuat 
gulung tikar sebuah media. Aneka 
serangan itu dimaksudkan agar me- 
nimbulkan rasa jeri—dikenal sebagai 
chilling effect—media massa yang 
menjalankan praktek investigasi. 

Masih segar dalam ingatan, mo- 
lotov yang dilempar ke kantor Re- 
daksi Majalah Tempo, tahun lalu. 
Ketika itu, majalah ini menulis re- 


kening-rekening mencurigakan milik 
sejumlah perwira tinggi kepolisian. 
Memajang sampul dengan judul 
"Rekening Gendut Perwira Polisi”, 
majalah edisi ini lenyap diborong 
orang pada pagi buta. 

Tugas pers adalah melacak, 
mencatat, dan menyebarluaskannya 
kepada masyarakat—demikian ter- 
tulis dalam pengantar buku kum- 
pulan investigasi Tempo (1999). 
Selanjutnya, aparat hukumlah yang 
diharapkan bergerak. Dalam hal ini, 
Tempo konsisten menjalankan jurna- 
lisme yang "tak patut mengharapkan 
tepuk tangan dan tak ingin menerima 
tinju kemarahan”. e 
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